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RINGKASAN LAPORAN

Keterbatasan guru dalam mengusai penggunaan teknologi terutama pembelajaran
berbasis online menyebabkan kurang maksimalnya hasil pembelajaran yang ingin dicapai.
Guru diarahkan untuk memamfaatkan media pembelajaran online terutama pada pembelajaran
dengan google classroom. Penggunaan google classroom ini dikenal juga dengan pembelajaran
blended learning. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan blended
learning dengan penggunaan google classroom di Sekolah Dasar Pahlawan. Metode yang
digunakan selama pelatihnan adalah menggunakan metode demonstrasi, diskusi, tanya jawab,
dan penugasan. Hasil pelatihan blended learning dengan menggunakan google classroom
menunjukkan bahwa pelatihan ini dapat memberikan inovasi pembelajaran yang lebih
interaktif dengan menggunakan fitur-fitur yang disediakan google classroom sehingga
memudahkan peserta dalam mengajar mata pelajaran yang diampu. Diharapkan dengan model
blended learning dengan menggunakan google classroom pada saat pembelajaran online dapat
dijadikan salah satu solusi permasalahan pada saat covid-19 oleh guru saat mengajar di Sekolah
Dasar Pahlawan..



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Sekolah Dasar Pahlawan (SD Pahlawan) adalah sebuah sekolah laboratorium
dibawah binaan Fakultas Illmu Pendidikan di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai,
yang terletak di desa Ridan Permai dan berjarak sekitar 5 km ke Kota Bangkinang. SD
Pahlawan dinyatakan resmi beroperasi pada tahun 2016 berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dengan nomor
421/KPTS/P dan K-Sekr/9623. SD Pahlawan terletak di Desa Ridan Permai Kecamatan
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. Saat ini SD Pahlawan telah memiliki sebanyak
Lima kelas dengan jumlah siswa sebanyak 63 (Enam puluh tiga) orang siswa. Siswa
berasal dari berbagai macam suku baik tempatan maupun pendatang yang menyebabkan
beragamnya sifat dan kebiasaan siswa.

Saat ini, SD Pahlawan memiliki jumlah guru yang sebanding dengan kelas yang
tersedia dan ditambah lagi dengan satu orang guru olahraga serta satu orang guru agama
islam. Guru yang mengajar di SD Pahlawan merupakan guru yang direkrut dari tamatan
terbaik dari prodi PGSD. Bahasa Indonesia memiliki karakteristik berpikir dalam
memahami  bacaan dan menulis sesuatu hasil dari pemikiran atau sebagainya. Secara
keterampilan itu erat sekali hubungannya dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara
beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, kita biasanya melalui
suatu hubungan urutan yang teratur: mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak
bahasa kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. Menyimak
dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah. Keempat keterampilan tersebut
pada dasarnya merupakan suatu kesatuan, merupakan catur-tunggal.

Selanjutnya, setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan proses-proses
yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil
seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan
hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak pelatihan. Melatih
keterampilan berbahasa berarti pula melatih keterampilan berpikir. (Tarigan, 2008:1).

Menurut Mulyati (2009) mendefinisikan secara sempit berbicara adalah bentuk
komunikasi dengan menggunakan media bahasa lisan. Sedangkan secara umum,

berbicara merupakan proses penemuan gagasan dalam bentuk ujaran. Tarigan (1986)



berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian manusia belajar untuk
mengucapkan dan  akhirnya terampil berbicara. Berbicara diartikan sebagai
kemampuan  mengucapkan  bunyi-bunyi  artikulasi  atau  kata-kata ~ untuk
mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan pikiran, gagasan,serta perasaan.
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksi arus
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan
keinginan pada orang lain. Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan diri untuk
berbicara, sehingga dapat menghilangkan rasa malu, berat lidah, dan rendah diri.
Kemampuan  berbicara adalah kemampuan  mengucapkan Kkata-kata  untuk
mengespresikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima pesan atau
informasi melaui rangkaian nada, tekanan dan penjedaan.

Berbicara merupakan sarana kita berkomunikasi satu sama lain. Fungsi bahasa
antara lain, antara lain: a) bahasa sebagai sarana komunikasi, yaitu kita tahu bahwa
bahasa merupakan sarana kita untuk melakukan komunikasi satu sama lain; b) bahasa
sebagai sarana integrasi dan adaptasi, yaitu dengan bahasa orang dapat menyatakan
hidup bersama dalam suatu ikatan, misalnya pekerjaan, integritas kerja suatu instansi
atau karyawan; c) bahasa sebagai sarana kontrol sosial, yaitu bahasaberfungsi untuk
mengendalikan komunikasi agar orang yang terlibat dalam komunikasi dapat saling
memahami; d) bahasa sebagai sarana memahami diri, yaitu bahasa dalam membangun
karakter seseorang harus dapat memahami dan mengidentifikasi kondisi dirinya sendiri;
e) bahasa sebagai sarana ekspresi diri, yaitu yaitu bahasa dapat digunakan untuk
mengekspresikan diri misalnya menyatakan cinta; f) bahasa sebagai sarana memahami
orang lain, yaitu untuk menjamin efektivitas komunikasi.

Berdasarkan pengamatan dan diskusi yang dilakukan kepada guru di SD
Pahlawan, diperoleh data bahwasanya guru mengalami kesulitan dalam mengajar online
di masa covid, guru hanya mengandalkan pembelajaran online menggunakan pesan
whatsapp.  Pendidikan  Sekolah Dasr (SD) utamanya adalah mengembangkan
keselurunan aspek kepribadian siswa yang perlu dikembangkan adalah kreativitas (
Undang-Undang Sidiknas Nomor 20/2003. Agar kegiatan pembelajaran dan kreatifitas
siswa dapat berjalan baik sesuai dengan kebutuhan siswa pada pembelajaran kreatif dan
kebutuhan SDM kedepannya, maka guru di SD Pahlawan harus lebih kreatif dalam
mengajar online di masa covid sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan

tujuan pembelajaran yang diinginkan.



Agar guru di SD Pahlawan dapat memahami Pembelajaran online berbasis
blended learning dengan penggunaan google classroom untuk meningkatkan kualitas
mengajar guru saat covid di SD Pahlawan. Maka perlu untuk diberikan bimbingan dan
praktik. Untuk itu perlu adanya pelatinan bagi guru dalam pembelajaran online berbasis
blended learning dengan penggunaan google classroom di sekolah dasar. Secara umum
tujuan pelatinan guru dinyatakan oleh Moekijat (1993) adalah untuk penambahan
pengetahuan, keterampilan, dan perbaikan sikap dari peserta pelatihan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Piaget yang dikutip oleh Suparno (2001: 142, 1997: 39) yang
mengatakan bahwa pengetahuan yang bersifat fisik tidak dapat diperoleh hanya dengan
membaca, melihat gambar, mendengarkan guru ceramah, tetapi hanya dapat diperoleh
melalui campur tangan (interaksi) anak didik terhadap objek yang dipelajari. Secara
implisit hal ini menunjukkan bahwa eksperimen merupakan satu hal yang sangat
penting dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu perlu diberikan pelatihan model berbasis blended learning

dengan penggunaan google classroom di sd pahlawan

1.2. Permasalahan Mitra

a. Kurangnya penguasaan teknologi oleh para pendidik karena hanya mengandalkan
pesan whatsapp pada saat mengajar online di masa covid.

b. Kurangnya penguasaan materi yang disampaikan pendidik kepada siswa karena
masih belum memanfaatkan teknologi secara maksimal.

c. Keinginan sekolah/guru untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sangat
tinggi, namun masih terkendala oleh beberapa faktor, seperti sulitnya untuk
melaksanakan pelatihan dikarenakan pendanaan, terbatasnya kegiatan pelatihan
model berbasis blended learning dengan penggunaan google classroom bsagi guru

sekolah dasar pahlawan .



BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi dan Target Luaran

Berdasarkan analisis situasi dam permasalahan yang dihadapi mitra, dosen
sebagai pelaksana program pengabdian kepada masyarakat (PKM) dan tenaga
profesional dari perguruan tinggi serta dibantu oleh satu orang mahasiswa akan
memberikan suatu solusi untuk mengatasi kesulitan yang dialami guru dalam
menemukan solusi dari permasalahan yang ada di kelas, serta ketidaktahuan atau
ketidakpahaman guru dalam melakukan pelatihnan model berbasis blended learning
dengan penggunaan google classroom bagi guru sekolah dasar pahlawan dalam
memenuhi Kkriteria kebergunaan, kelayakan, dan ketepatan secara teoritas dan praktis.
Solusi tersebut berupa pelatihan model berbasis blended learning dengan penggunaan
google classroom bagi guru sekolah dasar di SD Pahlawan Kecamatan Bangkinang
Kota Kabupaten Kampar. Pelatihan ini akan bermanfaat bagi guru sehingga dapat
memberikan Kreatifitas pada siswa dengan memberikan pelayanan pembelajaran secara
fisik maupun secara mental, serta mampu membuat pembelajaran bagi siswa yang baik
dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.

2.2. Luaran

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah sebagai berikut:

2.2.1. Luaran Wajib

a. Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN

b. Menerbitkan publikasi pada media online perguruan tinggi

c. Memberikan pelatihan pelaksanaan pelatihan model berbasis blended learning
dengan penggunaan google classroom bagi guru sekolah dasar pahlawan.

2.2.2. Luaran Tambahan

a. Memberikan sertifikat pelatihan model berbasis blended learning dengan
penggunaan google classroom bagi guru sekolah dasar yang ditandatangani oleh

Dekan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.



Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran

Jenis Luaran Indikator Capaian

Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding Accented/ Published
jurnal nasional. P

Publikasi pada media masa

cetak/online/repocitory PT Belum

Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas,
kuantitas, serta nilai tambah barang, jasa, Penerapan
diverifikasi produk, atau sumber daya lainnya)

Peningkatan penerapan iptek di masyarakat

(mekanisasi, 1T, dan manajemen) Penerapan

Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya,
sosial, politik, keamanan, ketentraman, Belum
pendidikan, kesehatan)

Luaran Tambahan

Perbaikan di jurnal internasional Belum
Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem,

Belum
produk/barang
Inovasi baru TTG Tidak ada

Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten
sederhana, Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia
dagang, Desain Produk Industri, Perlindungan Tidak ada
Varietas Tanaman, Perlindungan Desain
Topografi Sirkuit Terpadu)

Buku ber ISBN Tidak ada




BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan
Mekanisme pelaksanaan kegiatan secara umum berupa perencanaan/ persiapan,

pelaksanaan, observasi dan evaluasi, serta refleksi.

3.1.1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan yaitu sebagai berikut:

3.1.1.1 melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah sebagai pemberi izin pelaksanaan
pelatihan pelatihan model berbasis blended learning dengan penggunaan google
classroom bagi guru di SD Pahlawan.

3.1.1.2 Melakukan penyusunan materi pelatihan pelatihan model berbasis blended
learning dengan penggunaan google classroom bagi guru di SD Pahlawan.

3.1.2. Pelaksanaan

3.1.2.1. Menjelaskan mengenai pentingnya pelatihan model berbasis blended learning
dengan penggunaan google classroom dalam proses pembelajaran dan
memberikan informasi dalam pembelajaran bagi guru pada masa covid.
3.1.2.2. Menjelaskan materi model berbasis blended learning melalui pelatihnan bagi
guru sekolah dasar Pahlawan.
3.1.2.3. Menjelaskan materi kajian terhadap penggunaan google classroom bagi guru
pada saat mengajar online di masa covid.
3.1.2.4. Melaksanakan kegiatan perbaikan dan pemanfaatkan teknologi secara
maksimal di dalam mengajar di masa covid bagi guru sekolah dasar pahlawan
3.1.3 Observasi dan Evaluasi
Kegiatan observasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana, observasi
berupa pengecekan hasil dari pelaksanaan pelatihan model berbasis blended learning
dengan penggunaan google classroom sebagai upaya meningkatkan kemampuan
berkomunikasi bagi guru sekolah dasar pada masa covid. Proses evaluasi dilaksanakan
untuk mengetahui kekurangan dan kendala dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.
3.1.4. Refleksi

Refleksi dilakukan bersama antara tim dan peserta (guru mitra). Hal ini

dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan kegiatan.



BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Kinerja LPPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

LPPM Univeritas Pahlawan Tuanku Tambusai pada awalnya merupakan LPPM
Stikes dan STKIP Pahawan Tuanku Tambusai. Pada tahun 2017 LPPM Stikes dan
STKIP berubah menjadi LPM Universitas pahlawan Tuanku Tambusai. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai telah
dilakukan sejak Tahun 2010. Pada Tahun 2013 arah pengabdian kepada masyarakat
lebih diarahkan kepada pemberdayaan masyarakat yang ada di lingkungan STIKes dan
STKIP dengan memanfaatkan, serta menggali potensi yang ada di setiap daerah sesuai
dengan keahlian peneliti. Lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat Universitas
Pahlawan  Tuanku Tambusai sebagai lembaga tingkat universitas bertugas
melaksanakan kegiatan edukatif dibidang pengabdian masyarakat. Sejak awal
berdirinya, lembaga ini telah melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat baik yang dilakukan oleh dosen ataupun oleh mahasiswa. Pola program
kegiatan masyarakat terdiri atas pelayanan masyarakat, pendidikan dan pelatihan untuk
masyarakat, serta forum kajian atau lokakarya.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai, telah menghasilkan beberapa karya baik dalam penelitian maupun
pengabdian masyarakat. Selama ini kegiatan Pengabdian Masyarakat di Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai dilakukan dengan dana mandiri dosen serta dana dari
Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai. Selama 1 tahun terakhir, LPM Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai telah berhasil melaksanakan berbagai kegiatan
pengabdian masyarakat dengan memberdayakan potensi dosen dan stakeholder.
Berdasarkan data tahun 2014, terdapat 39 kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah berhasil dilaksanakan dengan pendanaan dari DIPA Yayasan dengan
besaran dana Rp. 1.500.000,- sampai dengan Rp. 10.000.000,-. Hal ini menunjukkan

Kinerja yang cukup membanggakan.



4.2. Kelayakan Tim Pegusul

421

4.2.2

4.2.3

Nurhaswinda, M.Pd. sebagai ketua tim pengusul merupakan dosen program
studi pendidikan guru sekolah dasar (PGSD). Ketua tim memiliki pengalaman
penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Diantaranya penelitian
mengenai pelatihan mutu pelayanan sekolah yang baik dan penguasaan
Microsoft office bagi guru di SD Pahlawan dalam rangka meningkatkan mutu
pelayanan dan profesionalisme manajemen dalam pembelajaran.

Yanti Yandri Kusumah, S.E., M.Pd. merupakan anggota tim 1 pengusul.
Anggota tim 1 pengusul merupakan dosen program studi PGSD pada bidang
kajian Manajemen Pendidikan. Anggota tim 1 memiliki pengalaman
penelitian, serta pengabdian masyarakat. Anggota Tim 1 berkoordinasi dengan
ketua tim dan mitra kegiatan, mendampingi ketua pelaksana dalam
melaksanakan kegiatan dan memberikan pelatihan. Anggota tim 1 akan

terlibat penuh dalam program kemitraan masyarakat ini.

Sumianto, M.Pd. merupakan anggota tim 2 pengusul. Anggota tim 2 pengusul
merupakan dosen program studi PGSD. Anggota Tim 2 berkoordinasi dengan
ketua tim, anggota tim 1 pengusul dan mitra kegiatan, mendampingi ketua
pelaksana dalam melaksanakan kegiatan dan memberikan pelatihan. Anggota

tim 2 akan terlibat penuh dalam program kemitraan masyarakat ini.



BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

5.1 Anggaran Biaya

Total biaya yang diusulkan sebesar Rp.1.250.000,- (Satu Juta Dua Ratus Lima

Puluh Ribu Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini dijelaskan

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (RP)

1 | Gaji dan Upah Rp. 600.000
2 | Bahan habis pakai dan peralatan Rp. 200.000
4 | Lain-lain Rp. 450.000
Jumlah Rp. 1.250.000

5.2 Jadwal Kegiatan

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

Tabel 5.2 Bar Chart Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Uraian Kegiatan

Bulan Ke-

112 (2)3]3

Persiapan Pelaksanaan/pengurusan izin

Konsolidasi dengan Mitra

Pelatihan Metodologi penelitian

Pemeriksaan Draft Proposal Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan
Pengembangan

Pendampingan guru

Evaluasi

Laporan dan publikasi

10




BAB VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
kontribusi dalam inovasi pembelajaran dengan menggunakan blended learning. Blended
learning yang diterapkan pada PkM ini adalah menggunakan Google classroom yang
fleksibel dalam penggunaannya.

Kegiatan PkM ini dilaksanakan dengan acara tatap muka di SD Pahlawan. Metode
yang digunakan selama pelatihan adalah menggunakan metode demonstrasi, diskusi,
tanya jawab, dan penugasan dengan antusiasnya pada saat kegiatan dilaksanakan. Peserta
tidak hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan, tetapi peserta dapat melihat dan
mempraktekkan secara langsung penggunaan google classroom yang mana digunakan
pada saat proses pembelajaran masa pondemi covid-19. Hal ini dimaksudkan agar peserta
selain memahami konsep-konsep juga mampu memahami prosedur penggunaan google
classroom untuk mengoptimalkan proses pembelajaran pada masa covid-19.

Proses PkM dilakukan dengan mengkaitkan materi blended learning
;menggunakan google classroom dengan pemanfaatan teknologi untuk proses
pembelajaran di sekolah. Semua peserta pelatihan akan mengkaitkan Google classroom
dengan akun G-Mail nya. Karena sekolah tidak memiliki email institusi berbasis google,
maka e-mail yang digunakan adalah e-mail dari G-Mail peserta masing-masing. Materi
pelatihan antara lain: pengenalan, prosedur penggunaan dalam pembelajaran, format
konstruksi pembelajaran dengan google classroom, serta gambaran pengalaman
bagaimana penggunaan google classroom secara sistematis dalam pembelajaran.
Kemudian dilakukan diskusi dan praktik langsung dalam penerapan google classroom bagi
guru pada mata pelajaran yang diampu supaya lebih memahami penggunaan google
classroom.

Penggunaan Google classroom sangat user friendly sehingga mudah digunakan,
serta diimplementasikan di institusi pendidikan. Secara umum fitur yang ada pada Google
classroom adalah Kkelas e-learning, memberikan pengumuman, memberikan tugas,
memberikan nilai, merapikan dokumen di Google Drive ketika file dari siswa/mahasiswa
diupload ke dalam Google classroom, membuat survei, membuat pertanyaan, dan
sebagainya. Fitur-fitur tersebut sebenarnya bisa dikombinasikan lebih hebat lagi dengan
penggunaan media yang masih terintegrasi dengan produk google lainnya, seperti Google
Drive (online storage/tempat penyimpanan files ecara online), Youtube (upload video),
Google Form (membuat form quiz, survei, soal, dan sebagainya), Google Docs, Google
Spread sheet, dan sebagainya.

Pada kegiatan pelatihan, peserta mengimplementasikan dan menyisipkan bahan
ajar digital pada google classroom. Selain itu, peserta pelatihan mencoba google classroom
serta berperan baik sebagai guru agar mampu memaknai penggunaan google classroom.
Kegiatan PkM ini disambut antusias dan berjalan dengan lancar. Antusias peserta selama
kegiatan berlangsung terlihat dari: 1) peserta berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan
kegiatan dan langsung bertanya jika mengalami kesulitan dalam pengimplementasian
google classroom, 2) peserta telah memiliki aplikasi pembelajaran online, yaitu google
classroom yang akan digunakan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran yang
diampu oleh setiap guru pada masa pondemi covid-19.
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Dari pelatihan yang telah dilakukan, guru mengungkapkan bahwa google
classroom memberikan kemudahan dalam berinteraksi dengan peserta didik kapan saja
dan dimana, sehingga hal ini dapat mengoptimalkan pembelajaran yang terbatas oleh
ruang dan waktu seperti masa pandemi saat ini. Pelatihan dan pendampingan dalam
memanfaatkan google classroom sebagai media pembelajaran daring yang bisa berjalan di
smartphone, membuat kelas tanpa kertas (paperless) yang bisa diakses di mana saja,
dengan syarat internet mesti terhubung. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ismanisa
dkk., (2020); Savitri, (2019); Hidayat & Sudibyo (2018); dan Iftakhar (2016) yang
menyatakan bahwa google classroom memiliki beberapa keunggulan di antaranya
kemudahan dalam aministrasi penilaian, menghemat waktu, fleksibel, kecepatan proses,
dan paperless, serta terdapat ruang diskusi bagi para peserta didik secara online.

Pemanfaatan teknologi pada saat sekarang ini dapat memberikan konsep yang
sangat luas dan terbuka untuk guru dalam memperoleh wawasan pengetahuan yang
sangat luas. Proses pembelajaran dengan blended learning ini memperoleh respon yang
positif dari para pendidik karena memberikan variasi dalam proses belajar mengajar yang
ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Fernando (2020) bahwa bagi seorang pendidik,
pembelajaran dengan blended learning menggunakan google classroom mampu menjadi
sebuah langkah yang inovatif, serta lebih cepat dan mudah untuk melakukan pembaruan
materi atau model pembelajaran sesuai dengan tuntutan zaman. Hal ini juga didukung
oleh pendapat Suhada dkk., (2020) dan Febianti dkk., (2019) bahwa pemanfaatan Google
classroom dalam proses pembelajaran cukup baik dan efektif digunakan terutama pada
masa pandemik covid-19 saat ini.

Disamping itu, proses belajar tidak hanya terfokus di dalam kelas saja. Akan tetapi
dapat dilakukan secara bertahap dan bersambung di mana dan kapan saja. Hal ini menjadi
pendukung untuk meningkatkan pembelajaran yang tidak hanya bersifat konvensional di
dalam kelas, melainkan dengan menggunakan pembelajaran interaktif dengan blended
learning. Hal ini sependapat dengan Staker (2012) bahwa blended learning merupakan
program pendidikan formal yang memungkinkan siswa belajar (paling tidak sebagian)
melalui konten dan petunjuk yang disampaikan secara daring (online) dengan kendali
mandiri terhadap waktu, tempat, urutan, maupun kecepatan belajar.

Berdasarkan pada pelatihan ini, evaluasi yang dilakukan adalah hasil pembuatan
dan kelola kelas virtual google classroom. Semua peserta yang hadir dapat membuat
semua materi sesuai mata pelajaran yang diampu oleh setiap peserta. Peserta sangat
antusias dalam pelaksanaan dan sangat senang, terutama adalah Kepala Sekolah SD
Pahlawan. Dalam sesi penutupan, hal itu disampaikan oleh Kepala Sekolah dan
menginginkan untuk proses pelatihan tahap lanjut mengenai classroom untuk
siswa/pelajar. Dalam pelaksanaanya masih ada beberapa kendala diantaranya, ketika
akses classroom dengan smartphone ada beberapa peserta mengalami kendala seperti
aplikasi yang tidak update dan loading koneksi yang lambat. Tetapi bisa terselesaikan
dengan update dan penggunaan jaringan wifi. Selain itu, ada beberapa peserta yang lupa
akun email yang dimilikinya, sehingga harus reset password dan ada juga membuat email
baru bagi peserta tersebut.

Hal ini sejalan dengan pendapat Durahman (2018) menyatakan bahwa keefektifan
blended learning masih memiliki celah sebagai bahan dampak pelaksanaan di antaranya:
1) media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan apabila sarana dan
prasarana tidak mendukung; 2) tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta, seperti
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komputer dan akses internet. Padahal, Blended learning memerlukan akses internet yang
memadai dan bila jaringan kurang memadai, itu tentu akan menyulitkan peserta dalam
melaksanakan pembelajaran mandiri via daring; dan 3) kurangnya pengetahuan sumber
daya pembelajaran (pendidik, siswa, dan orang tua) terhada ppenggunaan teknologi.

Dari hasil penilitan ini diharapkan dapat memberikan informasi dan inovasi
dibidang teknologi dalam mengembangkan pembelajaran kepada pendidik dan siswa
ataupun siapa saja pihak yang bertanggungjawab dalam menyelenggarakan program
pembelajaran agar dapat mempersiapkan diri dalam rangka menyongsong
terselenggaranya program pembelajaran berbasis blended learning, dengan demikian
proses pembelajaran berbasis blended learning dengan penggunaan google classroom di
SD Pahlawan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan untuk memudahkan proses
pembelajaran baik bagi pendidik maupun siswa.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat mengenai pelatihan blended learning
menggunakan google classroom disambut dengan baik oleh para guru. Pelatihan
penggunaan google classroom untuk mengoptimalkan proses pembelajaran di SD
Pahlawan ini dikategorikan berhasil karena tujuan kegiatan ini telah tercapai dan dapat
proses pelaksanaannya berjalan lancar. Berdasarkan hasil pelatihan blended learning
dengan google classroom yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini
dapat memberikan inovasi pembelajaran yang lebih interaktif dengan menggunakan fitur-
fitur yang disediakan google classroom sehingga memudahkan peserta dalam mengajar
mata pelajaran yang diampu. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan guru dalam penggunaan google classroom sebagai media
pembelajaran pada masa covid-19. Sebagai hasil dari kegiatan ini, para guru memperoleh
pemahaman mengenai metode pembelajaran berbasis blended learning yang dapat
diaplikasikan dalam proses pembelajaran sehingga membuat proses pembelajaran
menjadi menyenangkan dan lebih efektif. Pelatihan ini memberikan dampak positif
terhadap kualitas kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran terutama masa
covid-19 ini yang mengharuskan guru melaksanakan pembelajaran secara online.

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahapan berikutnya pada PKM ini yaitu mencari jurnal PKM yang
terakreditasi Nasional maupun Internasional. Kemudian publish Jurnal pada jurnal yang
terpilih nantinya.
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Berupa:
a. Kurangnya memanfaatkan teknologi online

karena hanya terpaku dengan pesan
whatsapp pada saat mengajar online pada
masa covid di sekolah dasar.

Keinginan sekolah/guru untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sangat tinggi,
namun terkendala oleh banyak faktor, seperti
sulitnya  untuk  melaksanakan  pelatihan
dikarenakan pendanaan, kesempatan

mengikuti pelatihan.
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Program PKM

l

Transfer
Ipteks

(&

Pelatihan model berbasis blended
learning dengan penggunaan
google classroom bagi guru
sekolah dasar pahlawan

erupa:

.

~

[ Luaran PKM ]

a. Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN

b. Menerbitkan publikasi pada media online perguruan tinggi

c. Pelatihan model berbasis blended learning dengan penggunaan google
classroom bagi guru sekolah dasar pahlawan

d. Memberikan sertifikat pelatihan pembelajaran kreatif bagi guru sekolah

dasar pahalwan yang ditandatangani oleh Dekan Universitas Pahlawan

Tuanku Tambusai.

Gambar: Luaran program PKM
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= 5D Pahlawan, Salo Timur, Kamp
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Gambar. Denah Lokasi SD Pahlawan
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LAMPIRAN 5

DOKUMENTASI




